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Abstract : 
This study aims to analyze the practice of the bettonan tradition in 
agricultural land management cooperation in Sumberpakem Village, 
Sumberjambe District, Jember Regency, and to review its suitability with 
Islamic economic principles. This study uses a qualitative approach with 
observation, interview, and documentation methods for six main 
informants consisting of land owners, managers/cultivators, and 
religious leaders. The results of the study show that bettonan is an 
agrarian cooperation system that runs from generation to generation, is 
based on trust, and does not involve written contracts. This practice 
reflects the spirit of mutual cooperation and a fair division of roles 
between landowners who bear all production costs and cultivators who 
contribute labor. From the perspective of Islamic economics, this practice 
has similarities with the muzara'ah and mukhabarah contracts, where 
there are elements of willingness (ridha), justice, and shared 
responsibility. Although this system does not fully meet sharia 
administrative standards—because there is no clarity on the distribution 
of results in the condition of crop failure at the beginning of the 
contract—the substance of its implementation contains sharia values 
such as honesty, transparency, and deliberation. The bettonan tradition 
can also be categorized as 'urf sahih (a lawful custom according to sharia) 
because it does not contradict Islamic law and has become a social norm 
accepted by society. This study concludes that the bettonan tradition is a 
form of harmonization between local wisdom and Islamic economics 
which can be a model of agrarian management based on social justice 
and sustainability. 
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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik tradisi bettonan 
dalam kerjasama pengelolaan lahan pertanian di Desa Sumberpakem, 
Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember, serta meninjau 
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terhadap enam informan utama yang 
terdiri dari pemilik lahan, pengelola/penggarap, dan tokoh agama. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bettonan merupakan sistem 
kerjasama agraris yang berjalan secara turun-temurun, berbasis 
kepercayaan, dan tidak melibatkan kontrak tertulis. Praktik ini 
mencerminkan semangat gotong royong dan pembagian peran yang adil 
antara pemilik lahan yang menanggung seluruh biaya produksi dan 
penggarap yang menyumbangkan tenaga kerja. Dari perspektif ekonomi 
Islam, praktik ini memiliki kemiripan dengan akad muzara’ah dan 
mukhabarah, di mana terdapat unsur kerelaan (ridha), keadilan, dan 
tanggung jawab bersama. Meskipun sistem ini belum sepenuhnya 
memenuhi standar administrasi syariah—karena belum adanya 
kejelasan pembagian hasil pada kondisi gagal panen di awal akad—
substansi pelaksanaannya mengandung nilai-nilai syariah seperti 
kejujuran, transparansi, dan musyawarah. Tradisi bettonan juga dapat 
dikategorikan sebagai ‘urf shahih (kebiasaan yang sah secara syariat) 
karena tidak bertentangan dengan hukum Islam dan telah menjadi 
norma sosial yang diterima masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa tradisi bettonan merupakan bentuk harmonisasi antara kearifan 
lokal dan ekonomi Islam yang dapat menjadi model pengelolaan agraria 
berbasis keadilan sosial dan keberlanjutan. 

Kata Kunci: : Bettonan, Muzara’ah, Mukhabarah, Kearifan Lokal, Ekonomi Islam 
 
PENDAHULUAN  

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhannya (hablum minallah), tetapi juga mengatur hubungan sosial 
antarmanusia (hablum minannas) melalui ajaran muamalah (Bahri, 2018; 
Himmawan et al., 2025). Salah satu bentuk muamalah yang diajarkan Islam 
adalah kerja sama dalam bidang pertanian (Syam & Arif, 2022). Praktik ini 
memiliki akar yang kuat dalam Al-Qur’an, hadits, (Samhaji, 2025)serta sunnah 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Dalam pandangan Islam, pertanian tidak 
hanya bernilai ekonomis, tetapi juga bernilai ibadah, karena menjadi sarana 
untuk mensyukuri dan memanfaatkan karunia Allah SWT berupa lahan dan 
sumber daya alam (Mulyadi, 2020). 

Al-Qur’an secara eksplisit menyinggung pentingnya prinsip keadilan dan 
kejujuran dalam transaksi ekonomi, sebagaimana terdapat dalam QS. An-Nisaa’ 
ayat 29 (Ritonga & Jamal, 2025), yang melarang praktik pengambilan harta secara 
batil dan menekankan pentingnya kerelaan dalam bermuamalah. Selain itu, 
dalam QS. Al-An’am ayat 99, Allah SWT menegaskan peran air dan tumbuh-
tumbuhan sebagai bagian dari sistem kehidupan yang menunjukkan tanda-
tanda kekuasaan-Nya (Ritonga & Jamal, 2025). Ayat ini juga mengandung makna 
bahwa pertanian adalah bagian integral dari ciptaan Allah yang harus dikelola 
dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks pengelolaan pertanian, Islam memperkenalkan sistem kerja 
sama yang bersifat produktif dan adil, di antaranya adalah sistem muzara’ah, 
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mukhabarah, dan musaqah (Febriani, 2022; Murnasih et al., 2023). Sistem-sistem 
ini mengatur bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan petani penggarap 
dalam hal pengolahan lahan pertanian serta pembagian hasil panen. Tujuan 
utamanya adalah untuk meminimalkan potensi konflik, mewujudkan keadilan 
ekonomi, dan mendorong pemanfaatan sumber daya pertanian secara optimal. 
Hal ini juga diakomodasi dalam regulasi nasional, yaitu Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil, yang menegaskan 
pentingnya kesepakatan tertulis dalam kerja sama pertanian antara pemilik 
lahan dan penggarap (Abubakar & Handayani, 2017; Gusman et al., 2022; 
Mahesa et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, kerja sama pertanian di berbagai daerah sering 
kali dilandasi oleh adat atau tradisi lokal yang belum tentu sejalan secara formal 
dengan prinsip-prinsip hukum Islam maupun regulasi negara. Salah satu 
contohnya adalah tradisi bettonan yang berkembang di Desa Sumberpakem, 
Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Sistem bettonan merupakan 
bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan petani penggarap yang didasarkan 
pada kebiasaan turun-temurun (Samhaji, 2025). Dalam praktiknya, sistem ini 
tidak selalu dilengkapi dengan akad yang jelas mengenai jangka waktu kerja 
sama maupun proporsi pembagian hasil yang disepakati sejak awal. Pembagian 
hasil sering kali hanya berdasarkan pada hasil panen dan kesepakatan lisan 
antara kedua belah pihak. 

Ketidakhadiran kesepakatan tertulis atau akad formal dalam sistem 
bettonan ini menimbulkan potensi permasalahan, seperti ketidakjelasan hak dan 
kewajiban, ketidaksesuaian hasil panen dengan harapan, serta konflik terkait 
jenis benih atau teknik pengolahan yang digunakan. Hal ini tentu bertentangan 
dengan prinsip muamalah dalam Islam yang menekankan pada kejelasan 
(gharar) dan keadilan dalam akad (Fathurrahman, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam 
bagaimana harmonisasi antara kearifan lokal (tradisi bettonan) dan prinsip-
prinsip hukum ekonomi Islam dapat diwujudkan dalam praktik kerja sama 
pertanian di Desa Sumberpakem. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada 
analisis terhadap praktik bettonan dalam perspektif hukum ekonomi Islam serta 
upaya sinkronisasi antara tradisi lokal dan syariah sebagai solusi untuk 
menciptakan sistem kerja sama pertanian yang adil, berkelanjutan, dan sesuai 
syariat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis, semakin  dalam  analisis  maka  semakin  berkualitas  
hasil penelitiannya .(Safarudin et al., 2023) Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini field Research. Penelitian lapangan (field Research) adalah 
Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati 
dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 
mengamati budaya setempat. Banyak mahasiswa senang dengan penelitian 
lapangan karena terlibat langsung dalam pergaulan beberapa kelompok orang 
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yang memiliki daya tarik khas (Maros -julian Elitear, n.d.).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di 
lapangan untuk memperoleh data empiris dari masyarakat (Sujarweni, 2014). 
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam praktik kerja sama 
pertanian berbasis tradisi lokal (bettonan) di Desa Sumberpakem, Kecamatan 
Sumberjambe, Kabupaten Jember, serta untuk memahami bagaimana praktik 
tersebut dipersepsikan dalam kerangka hukum ekonomi Islam. 

Teknik penentuan informan dilakukan secara purposif, dengan memilih 
subjek yang dianggap memiliki informasi relevan terhadap fokus penelitian. 
Informan utama terdiri dari dua pemilik lahan, tiga petani penggarap, serta satu 
tokoh agama setempat. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 
dan observasi langsung, sedangkan data sekunder berasal dari studi literatur 
berupa buku, jurnal, dan dokumen yang berkaitan dengan konsep kerja sama 
pertanian, fiqh muamalah, dan kearifan lokal dalam perspektif ekonomi Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi (Fadli, 2021). Observasi digunakan untuk 
mengamati langsung praktik akad kerja sama dan sistem bagi hasil yang berlaku 
di lapangan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif dari masing-masing informan mengenai 
praktik bettonan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tambahan, seperti catatan administratif, arsip pertanian, atau foto-foto kegiatan 
pertanian yang relevan. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dengan 
mengolah temuan empiris dari lapangan menjadi pola atau kategori tertentu 
yang selanjutnya ditafsirkan dalam kerangka teori ekonomi Islam. Untuk 
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 
yang meliputi triangulasi sumber (membandingkan informasi dari informan 
berbeda), triangulasi teknik (menggunakan observasi dan wawancara untuk 
memverifikasi data), serta triangulasi waktu (pengambilan data pada waktu 
berbeda untuk memastikan konsistensi informasi). 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Tradisi Bettonan di Sumberpakem Jember 

Berdasar hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 
oleh peneliti (Burawi, 2025) (Apriyanto, 2025) (Samhaji, 2025). Penelitian ini 
menemukan bahwa tradisi bettonan di Desa Sumberpakem merupakan bentuk 
kerjasama pengelolaan lahan pertanian berbasis kearifan lokal yang telah 
berlangsung turun-temurun. Sistem ini melibatkan dua pihak, yaitu pemilik 
lahan yang bertindak sebagai penyedia modal dan penggarap lahan yang 
menyediakan tenaga. Praktik ini muncul sebagai respons terhadap keterbatasan 
kepemilikan lahan dan sumber daya produksi, sekaligus sebagai solusi berbasis 
gotong royong dalam mengatasi ketimpangan sosial ekonomi masyarakat desa. 

Sistem pembagian hasil dalam tradisi bettonan umumnya mengikuti pola 
80:20, di mana pemilik lahan menerima 80% hasil panen dan penggarap 
menerima 20%. Namun, persentase tersebut bersifat fleksibel, khususnya dalam 
kondisi gagal panen, di mana pembagian hasil disesuaikan secara musyawarah. 
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Perjanjian dilakukan secara lisan dengan berlandaskan pada prinsip 
kepercayaan, dan tidak melibatkan kontrak tertulis. Meskipun demikian, sistem 
ini tetap berjalan efektif karena didukung oleh norma sosial yang kuat dan saling 
pengertian antar pihak. 

Dari perspektif ekonomi Islam, praktik bettonan di Sumberpakem memiliki 
kesesuaian dengan akad mukhabarah, yakni bentuk kerja sama di mana pemilik 
lahan menanggung seluruh biaya produksi, sedangkan penggarap menyediakan 
tenaga. Meskipun unsur ijab qabul dan kerelaan (ridha) telah terpenuhi secara 
sosial, beberapa ketentuan hukum muamalah belum sepenuhnya dijalankan, 
khususnya terkait kejelasan pembagian hasil saat terjadi gagal panen. Hal ini 
menimbulkan potensi gharar (ketidakpastian), meskipun dalam praktiknya 
tidak menimbulkan sengketa karena dijalankan dengan semangat musyawarah 
dan tolong-menolong. 

Secara normatif, sistem ini dapat dikategorikan sebagai ‘urf shahih, yaitu 
kebiasaan lokal yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah (Hidayat et al., 
2023; Rahman, 2019). Tradisi bettonan memberikan kontribusi positif terhadap 
pemberdayaan masyarakat kecil dan mencerminkan nilai-nilai utama ekonomi 
Islam seperti keadilan, ridha antar pihak, dan solidaritas sosial. Oleh karena itu, 
meskipun bersifat informal, praktik ini layak dipertahankan dan 
diharmonisasikan dengan prinsip hukum ekonomi Islam secara lebih struktural. 

 
Tabel 1. Konklusi Temuan Penelitian 

Aspek Temuan Lapangan Analisis dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 

Jenis Kerja Sama Tradisi bettonan antara 
pemilik lahan dan 
penggarap 

Sesuai akad mukhabarah (pemilik 
menanggung biaya, penggarap tenaga 
kerja) 

Perjanjian Akad Lisan, tidak tertulis, 
berdasarkan kepercayaan 
dan musyawarah 

Sah secara sosial (‘urf shahih), tapi 
berpotensi gharar jika pembagian 
tidak jelas 

Sistem Bagi Hasil 80% pemilik, 20% 
penggarap; fleksibel saat 
gagal panen 

Memenuhi prinsip ridha dan keadilan; 
perlu kejelasan di awal akad 

Pelaksanaan 
Teknis 

Proses tanam tradisional 
namun terstruktur, 
dilakukan bersama secara 
bergilir 

Sesuai prinsip ta'awun (tolong-
menolong) dalam Islam 

Nilai Sosial dan 
Budaya 

Dilandasi kepercayaan, 
kekeluargaan, dan gotong 
royong 

Selaras dengan etika muamalah: 
kejujuran, kerelaan, dan tolong-
menolong 

Potensi Masalah Tidak adanya kejelasan 
tertulis soal risiko panen 
gagal 

Dapat menimbulkan ketidakpastian 
(gharar) jika tidak ada kesepakatan 
awal 

 
Tradisi bettonan di Desa Sumberpakem merupakan bentuk kerjasama 

pertanian berbasis kearifan lokal yang relevan dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam, khususnya dalam bentuk akad mukhabarah. Meskipun terdapat aspek 
yang belum sesuai secara formil dalam hukum Islam, seperti ketiadaan kontrak 
tertulis dan pembagian hasil saat gagal panen, praktik ini tetap sah dan produktif 
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secara sosial karena memenuhi unsur ridha dan keadilan. Penguatan legalitas 
dan edukasi syariah dapat menjadi langkah strategis untuk memperbaiki aspek 
formal tanpa menghilangkan nilai lokal yang telah berjalan harmonis. 

 

Harmonisasi Tradisi Bettonan dan Ekonomi Islam: Integrasi Kearifan Lokal 
dalam Praktik Muamalah Pertanian 

Tradisi bettonan yang berkembang di Desa Sumberpakem, Kecamatan 
Sumberjambe, Kabupaten Jember, merupakan bentuk kerjasama pengelolaan 
lahan pertanian yang berbasis pada kearifan lokal dan nilai-nilai sosial yang telah 
mentradisi. Sistem ini mengatur hubungan antara pemilik lahan dan penggarap 
melalui perjanjian lisan, berbasis pada saling percaya, musyawarah, dan 
kesepakatan bersama. Keunikan ini menunjukkan bahwa praktik ekonomi lokal 
tidak hanya dimotivasi oleh keuntungan semata, tetapi juga oleh nilai-nilai 
solidaritas, tanggung jawab sosial, dan gotong royong. Hal ini sejalan dengan 
temuan Elizabeth (2007), yang menyatakan bahwa masyarakat agraris di 
Indonesia cenderung membangun sistem ekonomi berbasis hubungan sosial, 
bukan relasi pasar semata (Elizabeth, 2007). 

Pola pembagian hasil dalam sistem bettonan menunjukkan fleksibilitas yang 
tinggi. Pada umumnya, hasil panen dibagi 80% untuk pemilik lahan dan 20% 
untuk penggarap. Namun ketika panen gagal atau hasilnya menurun, kedua 
pihak akan melakukan negosiasi ulang. Hal ini mencerminkan prinsip keadilan 
distributif dan adaptasi terhadap risiko agraria. Dalam konteks ini, bettonan 
telah menjadi bentuk respons masyarakat terhadap tantangan ketidakpastian 
pertanian (agricultural uncertainty) melalui mekanisme sosial yang inklusif 
(Febriani, 2022).  

Dalam perspektif ekonomi Islam, praktik ini dapat dikategorikan sebagai 
bentuk akad muzara’ah atau mukhabarah, yaitu kerja sama antara pemilik lahan 
dan penggarap dengan sistem bagi hasil. Muzara’ah terjadi ketika penggarap 
menyediakan tenaga dan pemilik menyediakan lahan serta menanggung biaya 
produksi. Mukhabarah umumnya mengacu pada pengelolaan yang juga 
melibatkan pihak ketiga atau pengelola sebagai investor (Murnasih et al., 2023). 
Dalam konteks Desa Sumberpakem, unsur rukun akad telah terpenuhi: adanya 
dua pihak (pemilik dan penggarap), objek akad (lahan pertanian), dan ijab-qabul 
yang meskipun dilakukan secara lisan, tetap sah selama memenuhi prinsip ridha 

dan tidak menyalahi syarat syar’i. Hal ini sejalan dengan QS. An-Nisa ayat 29 
(Agama, 2019): "Janganlah kamu saling memakan harta di antara kamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama suka 
(ridha) di antara kamu." (QS. An-Nisa: 29) 

Berdasarkan ayat tersebut, Islam mengedepankan transaksi ekonomi yang 
dilandasi kejelasan, keadilan, dan persetujuan bersama. Dalam praktik bettonan, 
meskipun belum terdokumentasi secara tertulis, prinsip keadilan dan kerelaan 
telah nyata terwujud dalam relasi ekonomi antar masyarakat. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan harmonisasi antara kearifan lokal dan 
syariah Islam, diperlukan pendekatan integratif. Pertama, perlunya edukasi 
hukum muamalah kepada masyarakat desa agar mereka memahami pentingnya 
kejelasan dalam akad dan nisbah hasil panen. Kedua, perlunya dokumentasi 
ringan seperti nota kesepahaman yang tidak kaku namun tetap memberikan 
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perlindungan hukum. Ketiga, mendesain ulang sistem bagi hasil yang bersifat 
lebih inklusif dan partisipatif, serta menghindari dominasi sepihak. 

Dengan demikian, sistem bettonan tidak hanya layak dipertahankan 
sebagai warisan budaya agraris, tetapi juga dapat dikembangkan sebagai model 
ekonomi pertanian berbasis syariah-lokal (syariah local wisdom integration). 
Praktik ini mampu menjembatani antara kebutuhan spiritual umat Islam untuk 
bertransaksi secara halal dengan kebutuhan riil masyarakat desa yang 
mengandalkan hubungan sosial dalam menjalankan aktivitas ekonomi mereka 

 
  

KESIMPULAN  
Tradisi bettonan dalam pengelolaan lahan pertanian di Desa Sumberpakem 

merupakan bentuk kearifan lokal yang telah mengakar kuat dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat. Sistem ini berjalan berdasarkan prinsip saling 
percaya, pembagian peran yang adil, serta fleksibilitas dalam pembagian hasil 
panen, baik dalam kondisi panen berhasil maupun gagal. Keberadaan sistem ini 
tidak hanya mencerminkan mekanisme ekonomi berbasis kerjasama dan gotong 
royong, tetapi juga menunjukkan ketahanan sosial masyarakat dalam 
menghadapi risiko agraris melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, praktik bettonan memiliki kesesuaian 
dengan konsep akad muzara’ah dan mukhabarah, di mana kerja sama dilakukan 
atas dasar ridha, tanpa unsur eksploitasi, dan dengan pembagian hasil 
berdasarkan kontribusi masing-masing pihak. Meskipun tidak 
didokumentasikan secara tertulis, substansi akad memenuhi prinsip dasar 
syariah: kejelasan objek, kesepakatan bersama, serta keadilan dalam pembagian. 
Namun demikian, praktik ini masih memerlukan penyempurnaan dari sisi 
administrasi dan kejelasan akad pada kondisi gagal panen untuk menghindari 
unsur gharar yang dilarang dalam fiqih muamalah. 

Dengan demikian, sistem bettonan di Desa Sumberpakem dapat dianggap 
sebagai model praktik ekonomi syariah berbasis kearifan lokal (syariah-local 
wisdom integration). Nilai-nilai sosial seperti kepercayaan, musyawarah, dan 
solidaritas telah menjadi pondasi kuat dalam mengatur hubungan ekonomi 
antarwarga. Penguatan aspek legalitas dan edukasi fiqih muamalah akan 
semakin mengharmoniskan praktik ini dengan prinsip syariah secara ideal, 
sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa secara 
berkelanjutan 
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